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Abstract — University Atma Jaya Yogyakarta held an 

online “Kuliah Kerja Nyata” (KKN)  for period 81 by 

applying the KKN Society 5.0 method. The KKN program 

is carried out online due to the ongoing Covid-19 

pandemic. Group 59 KKN activities were carried out in 

Balong Village, Girisubo District, Gunungkidul Regency, 

Special Region of Yogyakarta. The data collected by the 

group was obtained from the results of the literature study. 

The design of the work program carried out by the group 

is mapping the potential of Balong Village by looking at 

all sectors of everything that can be developed. The sector 

that became the focus of the group's observations was 

agriculture with the use of reprocessed rice waste or husks 

so that they could be used more optimally. The result of 

the program is the creation of e-books and videos about 

the potential of Balong Village and marketing strategies 

for products produced from processing husks which are 

agricultural waste. The group hopes that making videos 

and e-books can be useful for local residents and that the 

various potentials contained in the village can be 

managed and cultivated properly. 

Keywords —  Community Service Program, Society 5.0, 

Balong Village, Village Potential, Husk. 

Abstrak — Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

mengadakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata periode 81 

secara daring dengan menerapkan metode KKN Society 

5.0. Kegiatan KKN dilakukan secara daring dikarenakan 

masa pademi Covid-19 yang belum berakhir. Kegiatan 

KKN  kelompok 59 dilaksanakan di Desa Balong, 

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Data-data yang dikumpulkan oleh 

kelompok diperoleh dari hasil studi literatur. Rancangan 

program kerja yang dilakukan oleh kelompok yaitu 

pemetaan potensi Desa Balong dengan melihat dari segala 

sektor setiap hal yang dapat dikembangkan. Sektor yang 

menjadi fokus pengamatan kelompok adalah pertanian 

dengan pemanfaatan limbah padi atau sekam yang diolah 

kembali sehingga dapat digunakan lebih maksimal. Hasil 

dari program pengabdian adalah berupa e-book dan video 

mengenai potensi Desa Balong dan strategi pemasaran 

produk yang dihasilkan dari pengolahan sekam yang 

merupakan limbah pertanian. Harapan kelompok dengan 

pembuatan video dan e-book dapat bermanfaat bagi 

penduduk setempat dan beragam potensi yang terdapat 

pada desa tersebut dapat dikelola dan diusahakan dengan 

baik.    

Kata Kunci —  Kuliah Kerja Nyata, Society 5.0, Desa 

Balong, Potensi Desa, Pemanfaatan Sekam. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kuliah kerja nyata atau yang biasa disebut KKN 

merupakan implementasi dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Kuliah Kerja Nyata merupakan 

kegiatan yang wajib diikuti oleh mahasiswa pada 

tiap-tiap program studi di jenjang perkuliahan Strata 

1 atau S-1. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

tersebut mendorong mahasiswa untuk terjun dan 

menuangkan setiap ilmu, ide kreatif dan inovasi 

yang telah diperoleh di bangku perkuliahan pada di 

tengah-tengah kehidupan  masyarakat [4]. Kuliah 

Kerja Nyata merupakan bentuk kerja nyata yang 

dilakukan di lingkungan masyarakat   dengan 

rancangan kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

sehingga mampu menjadikan diri sebagai individu 

yang lengkap di bawah bimbingan dosen dengan 

pemanfaatan ilmu, kemampuan dalam analisis 

situasi dan kondisi yang terjadi, serta pemberian 

solusi dari persoalan yang dihadapi baik dari segi 

sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan maupun 

politik [6].   

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata  saat ini 

berbeda dari sebelumnya semenjak terjadi pandemi 

Covid-19. Penerapan model Kuliah Kerja Nyata saat 

ini berubah menjadi KKN Society 5.0 atau secara 

daring dengan memanfaatkan teknologi dan media 

yang dapat mendukung berlangsungnya KKN 

tersebut. Kelompok 59 yang termasuk bagian unit L, 

memperoleh lokasi KKN di Kelurahan Balong, 

Kapanewon Girisubo, kabupaten Gunungkidul, 

mailto:henda.egatama@uajy.ac.id
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Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa balong adalah 

desa yang terletak paling Selatan di Kapanewon 

Girisubo dengan mata pencaharian penduduk yang 

masih didominasi oleh sektor pertanian karena 

tergolong pekerjaan yang fleksibel [3]. Desa Balong 

memiliki luas wilayah sebesar 1,093,6 Ha dengan 

jumlah penduduk pada survey di tahun 2019 adalah 

3.922 jiwa [2].  

Pertanian merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia yang dimana berguna untuk 

menghasilkan bahan pangan yang dapat dikonsumsi 

manusia maupun dapat dipergunakan untuk 

diperjual beli kan sebagai mata pencaharian 

manusia. Seperti yang ada di  Desa Balong, 

Gunungkidul, pertanian ini merupakan salah satu 

dari  mata pencaharian bagi warga di Desa balong, 

Gunungkidul. Masyarakat menganggap bahwa 

pertanian adalah aspek penting dalam kehidupan 

yang telah menjadi gaya hidup dalam keseharian dan 

membuat seorang dapat berthan dan melangsungkan 

kehidupan karena pertanian tergolong aktivitas yang 

menghasilkan mata pencaharian dalam segi 

ekonomi masyarakat Desa Balong, Gunungkidul. 

Padi merupakan tumbuhan yang berperan 

penting bagi ekonomi Indonesia, selain itu beras 

yang dihasilkan dari tumbuhan padi juga merupakan 

salah satu makanan pokok di Indonesia. Oleh karena 

hal tersebut padi menjadi hal penting dan prioritas di 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan asupan 

karbohidrat. Padi sebagai tanaman pangan 

dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan 

penduduk Indonesia untuk makanan pokok sehari-

hari [11]. Beberapa contoh jenis padi yaitu, 1) padi 

ketan yang memiliki tekstur lebih lengket dibanding 

nasi, sehingga tidak dijadikan sebagai makanan 

pokok karena teksturnya, 2) padi gogo adalah jenis 

padi yang dapat dianam di lahan yang kering, 

dengan waktu penanaman diawal musim hujan, jenis 

padi ini memerlukan air dalam pertumbuhan dan 

kebutuhan air bergantung dari curah hujan, 3) padi 

pandan wangi, tergolong varietas padi bulu yang 

ditanam di Cisalak, Cibeber, Cianjur, Jawa Barat, 

dengan aroma pandan yang ada sejak tahun 1973 

jenis padi tersebut dikenal sebagai Pandan Wangi. 

Limbah hasil pemanenan padi yang berada 

didaerah setempat masih menjadi masalah yang 

cukup besar. Hal tersebut disebabkan karena 

kurangnya pemahaman masyarakat dalam 

pengolahan lanjutan dari sekam padi sehingga 

dibiarkan begitu saja tanpa adanya usaha lanjutan. 

Sekam padi adalah  adalah salah satu limbah 

pertanian yang memiliki banyak manfaat. Sekam 

merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis, 

terdiri atas belahan lemma serta palea yang bisa 

ditemukan dalam area penggilingan padi. Beberapa 

pemanfaatan sekam yang dapat berguna kembali 

yaitu arang sekam, pupuk,  biobriket serta bokashi 

sehingga dapat mengurangi limbah pertanian [5]. 

Selain itu sekam padi dapat dimanfaatkan untuk 

memperbaiki struktur tanah, peningkatan porosit 

pada permukaan tanah, penangkalan hama dan arang 

sekam. 

Beberapa pemanfaatan sekam yang lain 

diantaranya sebagai pakan ternak, pupuk dan media 

tanam. Sebagai pakan ternak, sekam yang 

digunakan tersebut merupakan sumber pakan yang 

dapat digunakan karena memiliku kandungan gizi 

protein kasar 2-6% dan energi yang tergolong besar 

yaitu 40-48%, serta kandungan lignin yang tinggi 

yang dibutuhkan oleh hewan ternak [7]. Pupuk yang 

digunakan sebagai campuran media tanam dari abu 

sekam padi dapat menghasilkan media tanam yang 

jauh lebih baik, peningikat unsur hara sehingga 

pertumbuhan optimal, lebih gembur sehingga sangat 

baik saat digunakan untuk pembibitan biji [8]. 

Media tanam sekam bakar ini bisa dimanfaatkan 

tunggal untuk menanam sayuran dimasa 

penyemaian atau digunakan untuk perbesaran 

tanaman hidroponik [9]. Penggunaan bahan-bahan 

organik tersebut sebagai media tanam tergolong 

alternatif yang baik karena sifatnya yang remah 

mengakibatkan kemudahan saat air udara serta akar 

menuju fraksi tanah sehingga mempu mengikat air 

[10].  

Digital marketing merupakan strategi pemasaran 

dalam sektor ekonomi dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi yang 

berkembang pesat. Digital marketing terdiri dari 

proses pemasaran yang interaktif dan terintegrasi 

sedemikian rupa sehingga memudahkan interaksi 

antara pelaku bisnis dan calon konsumen di pasar 

penjualan [13]. Digital marketing tidak berfokus 

pada teknologi, tetapi lebih memfokuskan hubungan 

antara pelaku bisnis dalam memahami target 

pasarnya serta interaksi dengan calon konsumen 

guna meningkatkan awareness dan penjualan 

produk [12]. Pemanfaatan strategi digital marketing 

telah ramai digunakan oleh para pelaku bisnis di 

Indonesia, khusunya UMKM dalam 

memperkenalkan dan menjual produk mereka. dan 

terbukti mampu meningkatkan penjualan produk. 
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B. Rumusan Masalah   

Mengangkat tema tentang potensi yang berada di 

Desa Balong, kelompok 59 melihat salah satu sektor 

yang dapat menjadi potensi desa tersebut. Sektor 

pertanian merupakan sektor unggulan di Desa 

Balong khususnya dalam produksi padi. Sebagai 

desa dengan produksi padi melimpah akan 

ditemukan limbah pertanian yang berasal dari padi 

ketika dilakukan pengolahan lebih lanjut. 

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah 

dari pengamatan ini adalah bagaimana pemetaan 

potensi Desa Balong sebagai lokasi pelaksanaan 

KKN kelompok 59 dan bagaimana strategi 

pemasaran yang akan dilakukan untuk hasil olahan 

sekam di Desa Balong. 

 

C. Tujuan  

1. Mengetahui pemetaan potensi-potensi Desa 

Balong sebagai tempat pelaksanaan KKN 

kelompok 59. 

2. Mengetahui strategi pemasaran untuk hasil 

olahan Gabah di Desa Balong.  

 

II. METODE PENGABDIAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

berupa Kuliah Kerja Nyata (KKN) periode 81 

dengan mengusung tema KKN Society 5.0 ini 

dimulai pada tanggal 1 April-31 Mei 2022. Pada 

program Kuliah Kerja Nyata ini, kelompok 59 

berkesempatan untuk mengabdikan diri pada 

masyarakat Desa Balong, Kec. Girisubo, Kabupaten 

Gunungkidul, Yogyakarta. Kelompok 59 memiliki 

hasil pengerjaan dari program KKN berupa luaran 

berupa e-book dan video yang bertujuan untuk 

pengembangan potensi desa serta laporan 

kelompok. Adapun tahapan dalam pembuatan 

program kerja pengembangan potensi desa dan 

pembuatan laporan kelompok adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahapan ini kelompok KKN 59 mencoba 

memetakan permasalahan yang ada di Desa 

Balong, Kec. Girisubo, Kabupaten Gunungkidul 

melalui brainstorming dan Focus Group 

Discussion (FGD) secara online hal ini dilakukan 

untuk mengumpulkan data dan ide-ide yang 

kemudian digunakan untuk menetapkan program 

kerja kelompok. 

2. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan kelompok KKN 59 

adalah dengan cara mencari data-data yang 

dibutuhkan melalui berbagai sumber dari hasil 

penelitian, jurnal, dan berita terkait dengan Desa 

Balong setelah identifikasi masalah dengan 

tujuan untuk mempelajari masalah yang ada di 

Desa Balong dan mencari solusi yang akan 

ditawarkan. 

3. Penentuan Tema 

Pada langkah ini kelompok KKN 59 menentukan 

tema terkait dengan potensi desa yang telah 

dipilih dan dimiliki oleh Desa Balong yang juga 

diambil dari program kerja yang kelompok 

tawarkan yaitu terkait dengan Usaha Tani yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Balong, 

sedangkan tema untuk program kerja KKN Buku 

Saku adalah strategi pemasaran produk yang 

dihasilkan. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan oleh Kelompok 59 

setelah menentukan tema yang akan diangkat. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

terkait dengan tema yang dipilih. Pengumpulan 

data didapatkan secara online bersumber dari 

hasil penelitian, jurnal, skripsi, artikel atau berita 

terkait.  

5. Pembuatan E-Book dan Video Interaktif 

Tahapan selanjutnya setelah data dan ide 

ditetapkan adalah pembuatan e-book dan video 

interaktif sebagai hasil luaran yang akan 

diserahkan kepada masyarakat Desa Balong, 

Kec. Girisubo, Kabupaten Gunungkidul untuk 

memberikan saran dan solusi dengan visual yang 

menarik atas masalah yang ditemukan 

kelompok.  

6. Analisis dan Pembahasan  

Tahapan ini dilakukan setelah pengumpulan data 

dan pembuatan luaran e-book dan video 

terselesaikan. Pada tahap ini semua data dan 

luaran yang ada dianalisis, sementara 

pembahasan dilakukan dengan tujuan mengukur 

hasil dari luaran yang telah dibuat.  

7. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan setelah 

kelompok selesai melakukan analisis dan 

pembahasan. Pada tahap penarikan kesimpulan 

ini akan diketahui manfaat-manfaat yang dapat 

diperoleh dari program kerja kelompok KKN 59 

bagi masyarakat Desa Balong, Kec. Girisubo, 

Gunungkidul.  

8. Pembuatan Laporan 
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Dalam tahapan pengerjaan Laporan KKN 

Potensi Desa ini hal yang dilakukan pada saat 

awal adalah dengan mencari letak desa yang 

telah ditunjuk sebagai lokasi kegiatan KKN yaitu 

Desa Balong, Kapanewon Girisumo melalui 

internet. Setelah mengetahui lokasi dan 

tempatnya, lalu bisa didapat informasi yang ada 

pada Desa tersebut seperti potensi dari desa, 

banyaknya jumlah penduduk dan budaya yang 

adapada Desa tersebut. Setelah cukup mencari 

data yang ada pada Desa Balong, Kec. Girisubo, 

Gunungkidul data yang ada kemudian diringkas 

dan dirangkum keseluruhannya dan dijadikan 

acuan untuk Kelompok 59 dalam pembuatan 

analisis yang akan ditingkatkan dari potensi dari 

desa tersebut. Informasi yang sudah didapatkan 

nantinya akan dijadikan dalam satu Dokumen 

yang akan dibahas dan juga dipersentasikan 

setiap minggunya bersama Kelompok 59 kepada 

Dosen pembimbing Lapangan (DPL) yang 

tujuannya agar bisa mendapat saran dan juga 

masukan dalam pengerjaan laporan KKN ini dan 

untuk mendapatkan persetujuan dalam program 

KKN yang akan dilaksanakan. Setelah ide-ide 

yang dikumpulkan sudah disetujui oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) maka dapat 

dilakukan pembuatan e-book dari rangkuman 

seluruh ide yang telah diperoleh. Setelah 

menyelesaikan laporan dan e-book hasil dari 

pengerjaan itu bisa diberikan kepada Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) untuk di cek dan 

di evaluasi  secara keseluruhan (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Pertemuan untuk membahas hasil dari 

ide kelompok kepada Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Program KKN Potensi Desa 

      
Gambar 2. Cover E-book Potensi Desa Balong. 

Desa yang menjadi tempat penelitian KKN 

kelompok 59 adalah Balong yang terletak di 

Kapanewon Girisubo, Kabupaten Gunungkidul, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas 

wilayah yang dimiliki desa balong adalah 1.093,6 

Ha dengan 791,80 Ha lahan pertanian non sawah 

dan 301,80 Ha lahan non pertanian. Desa Balong 

terdiri atas 9 dusun, 9 RW, dan 47 RT dibawah 

pimpinan seorang Kepala Desa bernama Suwardi. 

Desa balong memiliki curah hujan 1.500 mm 

dengan luas wilayah sebesar 1.443 Ha. Jenis lahan 

di Desa Balong terbagi menjadi tanah sawah, tanah 

kering, fasilitas umum, tanah hutan, pemukiman, 

pekarangan dan irigasi. Penggunaan lahan terbanyak 

yaitu pada tanah kering yang memiliki luas lahan 

sebesar 906 Ha dengan persentase sebesar 62,78% 

[2]. Besarnya penggunaan lahan tanah kering ini 

disebabkan karena sebagian besar mata pencaharian 

penduduk setempat adalah petani. Sektor pertanian 

merupakan sektor yang sangat penting bagi 

pembangunan perekonomian. Sektor pertanian di 

Desa balong sebagai sumber penghasilan utama 

berperan besar bagi perekonomian desa bahkan 

sebagian penduduk sangat bergantung pada sektor 

tersebut. 

Komoditas pertanian yang diusahakan di 

Desa Balong adalah tanaman pangan. jenis tanaman 

pangan yang banyak dibudidayakan berupa padi 

gogo, jagung, kacang tanah, singkong dan kedelai. 

Luas panen tanaman yang tinggi adalah tanaman 

pangan padi gogo yaitu 291 Ha, hal tersebut 

disebabkan karena penduduk umumnya usahatani 

yang berpola usahatani monokultur dan padi 

tumpangsari. Luas lahan padi yang cukup besar 

tersebut, masyarakat dinilai mampu dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan.  

Penduduk Desa Balong yang mayoritas 

bekerja pada bidang pertanian dengan komoditas 

utama adalah padi. Padi gogo yang merupakan hasil 
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lahan utama yang ditanam oleh masyarakat di atas 

lahan sebesar 291 Ha. Berdasarkan data yang 

diperoleh tersebut menunjukkan tingginya produksi 

padi sehingga kelompok 59 menemukan 

kemungkinan permasalahan yang terjadi, yaitu 

tingkat produksi padi yang tinggi dan mayoritas 

lahan belum dimanfaatkan dengan baik untuk 

keuntungan ekonomi dan sisa hasil gerabah bekas 

penggilingan masih dibuang tanpa adanya 

pemanfaatan lebih lanjut. Permasalahan tersebut 

mendorong kelompok untuk mengusulkan ide 

pengembangan sehingga dapat memanfaatkan 

jerami dengan baik. 

Ide yang akan dikembangkan atas usulan 

kelompok yaitu memanfaatkan jerami sebagai 

pakan ternak, pupuk dan media tanam. Penggunaan 

jerami sebagai pakan ternak khususnya kerbau dan 

sapi dapat digunakan sebagai alternatif ketika 

musim kemarau tiba saat rumput atau tanaman lain 

tidak tersedia. Jerami dapat dimanfaatkan sebagai 

media tanam, seperti tumpukan padi yang dibiarkan 

di atas pematang sawah akan ditumbuhi jamur 

merang di atasnya. Masyarakat berpendapat, jamur 

merang yang tumbuh di tumpukan jerami memiliki 

rasa yang lebih nikmat. Pengolahan lanjutan dapat 

dilakukan dengan jerami sebagai media tanam jamur 

merang, limbah yang dihasilkan dapat digunakan 

kembali di sawah dan tercipta zero waste bagi padi 

(Gambar 3). 

 
Gambar 3. Sekam Padi 

sumber: 

https://news.unair.ac.id/2020/11/29/sifat-toksik-

liquid-smoke-sekam-padi/?lang=id 

Pemanfaatan sekam padi yang merupakan 

limbah pertanian masih belum dimanfaatkan dengan 

baik, dan sering ditemukan sebagai tumpukan sekam 

yang terbengkalai tanpa adanya pengolahan 

lanjutan. Mengingat kandungan nutrisi dalam sekam 

padi yang masih dapat dimanfaatkan maka sekam 

padi dapat diolah untuk menjadi produk yang 

berguna. Penggunaan sekam padi sebagai pupuk dan 

media tanam akan sangat bermanfaat bagi 

tumbuhan. Penggunaan sekam sebagai pupuk dan 

media tanam akan sangat berdampak bagi tanaman 

karena dapat meningkatkan unsur hara, membuat 

media tanam menjadi lebih gembur,dan struktur 

tanah menjadi lebih baik.  

Pemanfaatan sekam padi yang lain yaitu dapat 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif yaitu 

briket sekam padi yag bermanfaat  karena daya 

bakar lebih stabil dan merata ketika digunakan. 

Disisi lain penggunaan briket tersebut tidak 

menghasilkan gas beracun sehingga aman 

digunakan. Sekam juga dapat digunakan sebagai 

pembangkit listrik, yaitu melalui proses pembakaran 

dengan memperhatikan oksigen sehingga dihasilkan 

gas yang bertenaga. Kekuatan yang dihasilkan oleh 

pembangkit listrik tersebut berkisar 25 Kw sampai 

100 Kw yang mampu men hidupkan lampu dan 

mengisi daya ponsel. Sebagai pakan ternak 

pemanfaatan sekam dapat menjadi alternatif pilihan 

karena masih terdapat kandungan gizi seperti 

protein dan serat yang dibutuhkan oleh hewan 

ternak.  

Beragam fungsi gabah sangatlah efektif ketika 

dimanfaatkan dengan baik. Pemanfaatan gerabah 

tersebut dapat dikembangkan atau dijual di sebagian 

tempat wisata dan marketplace (toko online) 

sehingga menambah pemasukan masyarakat Desa 

Balong dan bagi masyarakat luas dapat merasakan 

fungsi manfaat dari penggunaan gabah. Selanjutnya 

dengan ide pengembangan yang mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Balong 

yaitu menghasilkan suatu produk yang berguna dari 

sisa penggilingan padi, pengembangan produk dan 

pemasaran produk.  

 

B. Program KKN Buku Saku 

 
Gambar 4. Cover Buku Saku “Pemasaran 

Hasil Olahan Sekam Padi”. 

Pembuatan buku saku (Gambar 4), diawali 

dengan seluruh anggota kelompok melakukan 
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diskusi untuk penentuan topik serta materi yang 

akan dimuat dalam buku saku. Kelompok 59 

akhirnya memutuskan untuk membuat buku saku 

dengan topik Hasil Olahan Sekam Padi, pemilihan 

topik tersebut berdasarkan kondisi sekitar Desa 

Balong yang memiliki potensi yang cukup besar 

pada sektor pertanian. Topik yang telah dipustuskan 

bersama, selanjutnya diajukan kepada Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL), untuk 

dipertimbangkan dan didiskusikan kembali. Setelah 

topik yang diajukan disetujui, hal selanjutnya adalah 

mencari informasi mengenai desa yang 

bersangkutan dan strategi pemasaran yang sesuai 

untuk mempromosikan produk olahan sekam padi 

yang selanjutnya akan dimuat ke dalam buku saku. 

Informasi yang dimuat dalam buku saku tersebut 

terbagi menjadi beberapa bagian. Pertama, dalam 

buku saku memuat informasi mengenai olahan 

sekam padi yang bersumber dari limbah hasil 

produksi padi yang sudah tidak digunakan lagi pada 

desa Balong, Kapanewon Girisubo. Terjadinya 

pengolahan pada sekam padi pada akhirnya akan 

memiliki manfaat yang besar dan dapat digunakan 

kembali sehingga menjadi komoditas yang bernilai 

ekonomi. Beragam pengolahan sekam dapat 

menjadi pupuk, bahan bakar alternatif, pembangkit 

listrik, pakan ternak, dan sebagainya.  

Bagian yang kedua dalam buku saku tersebut 

adalah pembahasan mengenai strategi yang akan 

dilakukan dalam pemasaran olehan sekam padi. 

Strategi pemasaran dilakukan untuk 

mempromosikan produk-produk hasil olahan, 

dengan melihat kondisi pasar dapat menentukan 

metode atau cara yang baik dalam promosi produk 

sehingga dapat memperoleh keuntungan. Strategi 

pemasaran akan dilakukan setelah riset pasar untuk 

mengetahui bagaimana saja hal yang dibuutuhkan 

nantinya.  

Strategi pemasaran penting dilakukan agar 

olahan sekam padi yang telah dibuat menjadi produk 

yang lain dapat diperjualbelikan secra efektif dan 

dapat mendukung kegiatan ekonomi masyarakat 

setempat. Pemilihan strategi pemasaran yang baik 

akan semakin meningkatkan dampak positis bagi 

perusahaan sehingga se,alon banyak yang akan 

tertarik dengan produk yang dipasarkan. Pemilihan 

strategi pemasaran yang terbaik dapat memberikan 

keuntungan besar berupa penjualan meningkat, 

terjadi pertumbuhan bagi perusahaan,mengetahui 

keinginan dan kebutuhan konsumen, tercipta 

hubungan  baik pada target pasar, dan mampu 

melakukan bran building pada konsumen.  

Strategi pemasaran produk olahan padi dapat 

dilakukan dengan Market Research yaitu megetahui 

kondisi pasar sehingga produk yang dihasilkan 

dapat menarik minat pasar dengan melakukan 

survey lapangan. Survey lapangan dilakukan 

memberi pertanyaan sehingga mengetahui apa yang 

menjadi kebutuhan pasar. Strategi berikutnya dapat 

melakukan kegiatan promosi sehingga semakin 

banyak konsumen yang berminat dengan produk.  

Penggunaan media digital dapat dimaksimalkan 

sehingga dapat menarik konsumen untuk membeli 

atau menggunakan produk tersebut karena promosi 

yang baik. Penggunaan kata-kata yang berisikan 

ajakan serta dapat meyakinkan calon pembeli juga 

diperlukan sehingga semakin banyak calon pembeli 

yang tertarik untuk produk tersebut. 

Strategi marketplace dimana dapat langsung 

memasarkan dan menjual produk secara digital 

tanpa harus menyediakan tempat yang akan 

digunakan untuk pemasaran. Mekanisme penjualan 

tersebut penjual langsung memasarkan produk 

dengan ketentuan yang telah diatur oleh 

marketplace. Strategi berikutnya dapat menjalin 

hubungan dengan konsumen memberikan informasi 

yang baik sehingga terciptanya hubungan yang baik 

antara penjual dan calon konsumen.  

Strategi berikutnya yaitu dengan menjalin 

hubungan yang baik bersama konsumen, dimana 

konsumen adalah target utama yang harus 

memperoleh kepuasan saat menggunakan produk. 

Sebagai pemiliki usaha penting dalam menjalin 

hubungan baik ini agar kepuasan konsumen dapat 

diutamakan. Kepuasan konsumen akan terjadi 

ketika diberikan pelayanan yang baik melalui 

kounikasi dan hubungan yang baik sehingga 

informasi-informasi terkait produk dapat 

tersampaikan dengan baik.  

Strategi pemasaran melalui produk dapat 

digunakan dengan memperhatikan kualitas produk 

yang baik sehingga pada akhirnya dihasilkan produk 

yang maksimal. Proses pembuatan perlu 

diperhatikan sehingga dihasilkan produk dengan 

kualitas unggul. Sekam yang merupakan barang 

sisa, perlu pengolahan yang lebih baik sehingga 

produk baru yang akan dihasilkan nantinya dapat 

berguna dan bermanfaat bagi penggunanya. 

Quality Control, suatu hal yang penting dilakuan 

ketika memproduksi suatu peroduk sehingga nilai 

ataupun kualitas dari produk dapat tetap terjaga. 
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Quality Control perlu diperhatikan sangat proses 

pembuatan untuk memastikan produk yang 

diproduksi sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan untuk mencegah kegagalan dalam 

penjualan karena produk yang tidak layang 

diperjualbelikan. Dilakukannya quality control ini 

diharapkan dapat memastikan produk yang akan 

didistribusikan layak dan tidak terjadi kerusakan. 

Labeling Product, untuk menjaga keamanan 

produk hingga sampai ke tangan konsumen 

diperlukan pengemasan yang aman dan sesuai 

dengan kebutuhan produk yang dilindungi. 

Kemasan produk dapat memperlihatkan brand 

beserta informasi dari suatu produk sehingga akan 

terus diingat oleh calon pembeli. Penggunaan 

kemasan yang menarik akan lebih disukai ketika 

menggunakan kemasan yang unik.   
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IV. KESIMPULAN 

Mengingat sektor pertanian adalah salah sektor 

yang terbesar dan dampaknya sangat baik bagi 

masyarakat Desa Balong, Kapanewon Girisubo 

Kabupaten Gunungkidul, terdapat hal yang menarik 

untuk dikembangkan oleh kelompok KKN 59. 

Produksi padi yang tergolong melimpah ketika 

dilakukan pengolahan lanjutan berpotensi 

menghasilkan limbah pertanian yang tidak akan 

digunakan dan hanya dibiarkan begitu saja. 

Pengembangan yang dilakukan yaitu mengolah 

kembali limbah-limbah pertanian tersebut menjadi 

produk yang bermanfaat dan dapat digunakan 

kembali yaitu menjadi pakan ternak, pupuk, dan 

media tanam dengan kandungan nutrisi yang baik.  

Pemasaran produk-produk pengembangan dari 

limbah pertanian adalah suatu hal yang penting agar 

masyarakat dapat merasakan manfaatnya. Strategi 

pemasaran yang dapat dilakukan harus tetap 

mempertimbangkan kondisi pasar,  peningkatan 

penjualan, pertumbuhan bagi perusahaan, serta 

kebutuhan dan keinginan konsumen.  Beberapa cara 

yang dapat dilakukan untuk mempromosikan 

produk hasil pengolahan ini yaitu dengan 

melakukan market research berdasarkan kondisi 

pasar, promosi di media digital, marketplace, serta 

menjalin hubungan baik dengan konsumen sehingga 

proses pemasaran dapat berjalan dengan lancar. Di 

sisi lain, strategi pemsaran dapat dilakukan melalui 

penjaminan mutu produk itu sendiri dengan 

memperhatikan keseluruhan kualitas produk 

sehingga diperoleh hasil akhir yang memiliki nilai 

jual yang tinggi. Penggunaan packaging dan 

labeling yang baik juga perlu diupayakan agar dapat 

menarik minat calon konsumen untuk membeli 

produk tersebut. 
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